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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
Problem Solving dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kata Kunci:
(PAI) di SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian  Problem Solving, Pendidikan
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis _Agama Islam, pembelajaran,
penelitian lapangan (field research). Data penelitian diperoleh  pemecahan masalab, peserta
melalui obsetvasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam didik.
penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru PAIL dan peserta
didik. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil

peneliian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Received:
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menentukan  tujuan  dan materi pembelajaran, memilih 12-05-2026
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pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik diarahkan
untuk memahami masalah, berdiskusi, mencari alternatif solusi,
menyampaikan hasil pemikiran, dan menarik kesimpulan. Evaluasi
dilakukan dengan memperhatikan pemahaman, keaktifan, kerja
sama, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah. Penerapan model
Problem Solving didukung oleh kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, keaktifan dan kerja sama peserta didik,
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta
dukungan sekolah. Adapun faktor penghambat meliputi masih
adanya peserta didik yang pasif, perbedaan kemampuan dalam
memahami masalah, kebutuhan terhadap arahan guru, dan adanya
permasalahan yang sulit dipahami.

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan karakter peserta didik. Proses pembelajaran tidak hanya bertujuan agar
peserta didik memahami materi, tetapi juga mampu berpikir, beketja sama, dan
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menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan model pembelajaran  yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.(Puspitawati, Y, 2022) (Azzahra et al, 2025) (Kurnia & Sriwardona, 2025)
Pembelajaran PAI perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir
dan menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problenz Solving.(Azhar, 2019)

Model Problem Solving ini dapat mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, beketja sama, dan
memecahkan masalah.(Sumiati, K, 2022) Berdasarkan penelitian di SMKN 1 Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat, kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi PAI masih beragam.(Sudjana, 2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problens Solving dalam
pembelajaran PAI dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru
mempersiapkan tujuan dan materi pembelajaran, memilih permasalahan yang sesuai,
serta membentuk kelompok. (Dewey, J., 2023)Dalam pelaksanaannya, peserta didik
diarahkan untuk memahami masalah, berdiskusi, mencari solusi, mempresentasikan hasil,
dan menarik kesimpulan.(Nurhayati, E, 2022) Adapun hambatannya adalah masih
terdapat peserta didik yang pasif, perbedaan kemampuan peserta didik, kebutuhan
terhadap arahan guru, dan adanya masalah yang sulit dipahami.(Iswandi Febrian Akmal
Duryat Sriwardona Siregar Albizar, n.d.)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model Problenz Solving dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, yang meliputi persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya.

Kajian Kepustakaan

Model pembelajaran  Problem Solving merupakan salah satu  model
pembelajaran yang menempatkan masalah sebagai bagian utama dalam proses
pembelajaran.(Lutfiyani Roza, n.d.) Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan Problem Solving dalam pembelajaran PAI dapat memberikan ruang
kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. (Emda, 2022)

Pelaksanaan model Problem Solving membutuhkan peran guru sebagai
fasilitator. Guru bertugas menyiapkan permasalahan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kemampuan peserta didik, memberikan arahan selama proses
pemecahan masalah, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil
pembelajaran.(Sriwardona, S., & Rohimah, n.d.)

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai ajaran Islam sekaligus
membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.(Sriwardona,
2019) (Lestari, 2019)Pembelajaran PAI memiliki karakteristik yang memungkinkan
penggunaan model pembelajaran yang bersifat kontekstual. Berbagai materi PAI
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dapat dikaitkan dengan persoalan yang terjadi dalam kehidupan peserta didik
sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis.(Syofrianisda, n.d.)

Penerapan model Problem Solving dalam pembelajaran PAI merupakan proses
pembelajaran yang mengintegrasikan materi keagamaan dengan permasalahan yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam penerapannya, guru terlebih dahulu
mempersiapkan tujuan dan materi pembelajaran serta memilih masalah yang
sesual.(Lutfiyani, L., Syofrianisda, S., Tresna, N., & Ramadhani, 2023)

Penelitian mengenai penerapan Problem Solving dalam PAI menunjukkan
bahwa tahapan pembelajaran dapat mencakup perancangan pembelajaran,
pelaksanaan langkah-langkah pemecahan masalah, dan evaluasi
pembelajaran.(Syofrianisda, S., Tamsik, U., & Kardi, J., n.d.) Guru memiliki peran
penting dalam menyiapkan pembelajaran dan membimbing peserta didik selama
proses pemecahan masalah, sedangkan evaluasi dapat dilakukan dengan
memperhatikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik.
(Fatkhulloh, 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa model Problem Solving
dapat memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran PAI, terutama dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah.(Nasution, S. A., Nengsih, H., Marzuki, M., & Lutfiyani, L., n.d.)

Berdasarkan kajian tersebut, penerapan model Problem Solving dalam
penelitian ini dipahami sebagai proses pembelajaran PAI yang meliputi persiapan
pembelajaran, pelaksanaan pemecahan masalah, evaluasi pembelajaran, serta faktor
pendukung dan penghambat penerapannya.(Kurnia, R., & Stiwardona, n.d.) Keempat
aspek tersebut menjadi dasar dalam menganalisis penerapan model Problem Solving
dalam mata pelajaran PAI di SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat.(Sriwardona, S., Lutfiyani, L., Septiana, Y. D., Yenni, Y., Salman, S., & Noftrizal,
N, n.d.)

Model Problem Solving juga dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima materi dari guru,
tetapi diberi kesempatan untuk memahami masalah, berdiskusi, mencari informasi,
dan menentukan solusi.(Sriwardona, Lutfiyani, Septiana, Y. D., Yenni, Salman, &
Nofrizal, n.d.) Proses tersebut dapat melatth kemampuan berpikir, kerja sama,
komunikasi, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat.(Sriwardona, 2021)
Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat berlangsung lebih aktif karena peserta
didik terlibat secara langsung dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru.

Selain itu, keberhasilan penerapan model Problens Solving dipengaruhi oleh
kemampuan guru  dalam  memilih masalah dan  mengelola  proses
pembelajaran.(Sriwardona, 2023) (Sriwardona, 2022) Masalah yang diberikan perlu
disesuaikan dengan materi PAI, kemampuan peserta didik, serta kondisi kehidupan
mereka. Guru juga perlu memberikan bimbingan apabila peserta didik mengalami
kesulitan dalam menemukan solusi.(Azzahra, M., Sriwardona, Anda Yani, R., &
Jannah, R, n.d.)(Sriwardona, 2022) Oleh karena itu, penerapan Problem Solving tidak
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hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses peserta didik dalam
memahami masalah, berdiskusi, menemukan solusi, dan menyampaikan hasilnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai penerapan model Problens Solving dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) (Sugiyono, 2019)

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari kepala sekolah, guru PAIL dan peserta didik yang terlibat
dalam proses pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang
berkaitan dengan pembelajaran, seperti perangkat pembelajaran, modul ajar, dan
dokumentasi kegiatan. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu memilih informan yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam
penerapan model Problem Solving (Arikanto, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses penerapan model
Problem Solving dalam pembelajaran PAL Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah,
guru PAI, dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat penerapan model
tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Keabsahan data dilakukan melalui kredibilitas, triangulasi, dependabilitas, dan
konfirmabilitas untuk memastikan data yang diperoleh dapat dipercaya dan sesuai
dengan kondisi di lapangan.(Sutikno, 2020)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi diperoleh dari
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan peserta didik yang terlibat
dalam pembelajaran.
1. Persiapan Pembelajaran dengan Model Problen Solving

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI melakukan persiapan sebelum
menerapkan model Problens Solying dalam pembelajaran. Persiapan dilakukan dengan
menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi yang sesuai, menyiapkan
permasalahan, serta menentukan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan.
Guru juga mempertimbangkan kemampuan peserta didik agar masalah yang
diberikan dapat dipahami dan diselesaikan oleh peserta didik.(Lickona, T., 2023)

Berdasarkan hasil penelitian, guru juga mempersiapkan pembentukan
kelompok dan memberikan arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan. Peserta
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didik diarahkan untuk memahami permasalahan, berdiskusi, mencari solusi, dan
menyampaikan hasil pemikirannya. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan
pembelajaran dengan model Problem Solving dilakukan dengan mempertimbangkan
materi, tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, dan bentuk masalah yang akan
diberikan.

Tabel 1. Persiapan Pembelajaran dengan Model Problem Solving

Aspek
No. Spe, y.z.lng Hasil Penelitian Pembahasan
Dikaji
G tuk
o m O Materi dipilih agar dapat
materi PAI yang : .
Menentukan , dipahami siswa dan dapat
1 , sesuai dengan o :
materi _ dikaitkan dengan kehidupan
tujuan S
. sehari-hari.
pembelajaran.
Guru menetapkan Tujuan menjadi arah
5 Menentukan tujuan pembelajaran | pembelajaran dan membantu
tujuan sebelum kegiatan guru menentukan kegiatan yang
dimulai. akan dilakukan.
G ilih
Hru memt Masalah yang dekat dengan
masalah yang . .
Menentukan , kehidupan siswa membuat
3 berkaitan dengan ) )
masalah ) pembelajaran lebih mudah
materi dan . . .
. : dipahami dan menarik.
kehidupan siswa.
Guru menyiapkan Pertanyaan awal membantu
4 Memberikan pertanyaan awal siswa memahami masalah dan
stimulus untuk merangsang | mulai berpikir untuk mencari
pemikiran siswa. solusi.
Siswa dibagi dalam | Kelompok memberikan
5 Membentuk beberapa kelompok | kesempatan kepada siswa untuk
kelompok untuk membahas berdiskusi, beketja sama, dan
masalah. menyampaikan pendapat.
Guru Guru tidak langsung
6 Menyiapkan peran | mempersiapkan diri | memberikan jawaban, tetapi
guru sebagai pembimbing | mengarahkan siswa melalui
dan fasilitator. pertanyaan dan bimbingan.
Sekolah
memberikan Dukungan sekolah membantu
. Dukungan dukungan terhadap | guru menerapkan pembelajaran
sekolah penggunaan model | yang lebih aktif dan tidak hanya
pembelajaran yang | berpusat pada guru.
bervariasi.

2. Pelaksanaan Model Problens Solving dalam Pembelajaran PAI
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model Problem Solving dalam
pembelajaran PAI dilakukan melalui beberapa tahapan. Pembelajaran diawali dengan
kegiatan apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru
memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi PAI untuk dipahami oleh
peserta didik.

Setelah diskusi selesai, peserta didik menyampaikan hasil pemecahan masalah di
depan kelas. Guru memberikan tanggapan, penguatan, dan meluruskan pemahaman
yang belum sesuai. Pembelajaran kemudian diakhiri dengan penarikan kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari.

Dengan demikian, pelaksanaan model Problems Solving di SMKN 1 Pasaman
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga belajar
memahami masalah, berdiskusi, bekerja sama, mencari solusi, dan menyampaikan
hasil pemikirannya.

Tabel 2. Pelaksanaan Model Problem Solving dalam Pembelajaran PAI

Tah
No. ahap Hasil Penelitian Pembahasan
Pelaksanaan
Guru membuka
pembelajaran dan Apersepsi membantu siswa
1| Apersepsi meng}'lubungkan mempersia.pkan diri dan .
materi dengan memahami hubungan materi
pengetahuan atau dengan kehidupan mereka.
pengalaman siswa.
_ Guru menyampaikan Siswa mengetahui kemampuan
Penyampaian ) , .
2 ruan tujuan pembelajaran yang diharapkan setelah
uju
/ kepada siswa. mengikuti pembelajaran.
G berik:
. s membertan Masalah menjadi bahan bagi
Pemberian permasalahan yang ) .
3 , siswa untuk berpikir dan
masalah berkaitan dengan ,
. menemukan solusi.
materi PAIL
Siswa membaca, . )
, Tahap ini membantu siswa
i memahami, dan . L
Memahami . ) . mengetahui apa yang menjadi
4 mengidentifikasi ,
masalah persoalan sebelum mencari
masalah yang lesai
enyelesaian.
diberikan. peny
. Siswa berdiskusi dan Diskusi melatih kerja sama,
Diskusi .
5 bertukar pendapat keberanian berpendapat, dan
kelompok q
dalam kelompok. kemampuan berpikir siswa.
, Siswa mencari berbagai | Siswa tidak hanya menerima
Mencari , . . . .
6 _ kemungkinan jawaban | jawaban dari guru, tetapi
solusi , .
atau solusi terhadap berusaha menemukan solusi
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masalah. melalui proses berpikir.
Kelompok Presentasi melatih kemampuan
. menyampaikan hasil komunikasi dan keberanian
7 | Presentasi ) ) i . .
diskusinya di depan siswa dalam menyampaikan
kelas. hasil pemikirannya.

Guru memberikan i
Penguatan membantu siswa
tanggapan, meluruskan .
. memahami jawaban yang benar
8 | Penguatan jawaban yang kurang o
. dan memperbaiki kesalahan
tepat, dan memberikan

. dalam proses pembelajaran.
penguatan.

_ Kesimpulan membantu siswa
Guru bersama siswa ; .
, , .| mengingat kembali hasil
9 | Kesimpulan | menyimpulkan materi _ L
_ pembelajaran dan solusi dari

pembelajaran. .
masalah yang dibahas.

3. Evaluasi Penerapan Model Problem Solving

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran serta kemampuan peserta didik dalam mengikuti
proses Problems Solving. Evaluasi tidak hanya melihat jawaban akhir, tetapi juga
memperhatikan proses peserta didik dalam memahami masalah, berdiskusi, bekerja
sama, menyampaikan pendapat, dan menemukan solusi.

Evaluasi juga digunakan untuk mengetahui peserta didik yang masih mengalami
kesulitan. Guru memberikan penjelasan kembali dan memberikan bimbingan agar
peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, evaluasi
dalam penerapan model Problem Solving tidak hanya digunakan untuk memberikan
penilaian, tetapi juga sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran
berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi penerapan model Problen Solving di
SMKN 1 Pasaman dilakukan secara menyeluruh. Guru memperhatikan pemahaman
peserta  didik, aktivitas diskusi, kemampuan bekerja sama, kemampuan
menyampaikan solusi, serta kemampuan menyimpulkan materi. Hal ini menunjukkan
bahwa evaluasi menjadi bagian penting dalam penerapan model Problens Solving.

Tabel 3. Evaluasi Penerapan Model Problem Solving

Aspek
No. spex Hasil Penelitian Pembahasan
Evaluasi
Guru melihat
kemampuan siswa Pemahaman masalah merupakan
Pemahaman . . . .
1 dalam memahami bagian penting sebelum siswa
masalah ,
masalah yang menentukan solusi.
diberikan.
) Keaktifan Guru memperhatikan | Keaktifan menunjukkan
siswa keaktifan siswa selama | keterlibatan siswa dalam proses
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diskusi dan pembelajaran.
pembelajaran.
Guru menilai kerja Kertja sama membantu siswa
3 | Kerja sama sama siswa dalam saling bertukar ide dan
kelompok. menyelesaikan masalah bersama.

Guru memperhatikan . . .
p i Siswa dilatih untuk berani
Kemampuan | kemampuan siswa

4 berpendapat dalam menyampaikan lr;(Igemukakan pemikiran dengan
pendapat. '
Proses Guru memperhatikan | Penilaian tidak hanya melihat
5 | pemecahan cara siswa jawaban akhir, tetapi juga proses
masalah menemukan solusi. berpikir siswa.
Guru menilai hasil iiiiﬁij: ;?auz; lll:::m
6 | Hasil diskusi diskusi dan presentasi ) )
kelompok. mengolah 1nforrna.s1 dan
menemukan solusi.
Guru melihat Kesimpulan menunjukkan
7 Kemampuan | kemampuan siswa pemahaman siswa terhadap
menyimpulkan | menarik kesimpulan masalah dan materi yang
dari pembelajaran. dipelajari.

G berik

Tanya jawab u:u e terl an Umpan balik membantu siswa
rtanyaan, tan n

8 | dan umpan pertanyaafl, fanggapan,

balik

i mengetahui kesalahan dan
dan koreksi terhad
an xorekst terhadap meningkatkan pemahamannya.

jawaban siswa.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model Problen: Solving

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problems Solving dalam
pembelajaran PAI didukung oleh beberapa faktor. Faktor tersebut berasal dari guru,
peserta didik, dan lingkungan sekolah. Faktor pendukung meliputi kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, keaktifan dan kerja sama peserta didik, permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan schari-hari, dukungan sekolah, dan penggunaan
pembelajaran yang bervariasi.

Selain faktor pendukung, terdapat beberapa faktor yang menghambat
penerapan model Problem Solving. Hambatan tersebut meliputi masih adanya peserta
didik yang pasif, perbedaan kemampuan peserta didik, peserta didik yang masih
membutuhkan arahan guru, serta adanya permasalahan yang terkadang sulit
dipahami.

Peserta didik yang kurang aktif membutuhkan perhatian dan bimbingan lebih
dari guru agar dapat terlibat dalam diskusi. Perbedaan kemampuan peserta didik juga
menyebabkan tidak semua peserta didik dapat memahami masalah dan menemukan
solusi dengan tingkat kemampuan yang sama. Oleh karena itu, guru perlu
memberikan arahan dan pendampingan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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Tabel 1. Penerapan Model Problem Solving dalam Pembelajaran PAI
No. Aspek Bentuk Pelaksanaan

) Menentukan tujuan, materi, masalah, kelompok, dan langkah
1 | Persiapan ,
pembelajaran

Memahami masalah, berdiskusi, mencari solusi,
2 | Pelaksanaan . . . .
mempresentasikan hasil, dan menarik kesimpulan

. Menilai pemahaman, keaktifan, kerja sama, kemampuan
3 | Evaluasi ) . .
menyampaikan solusi, dan kesimpulan

4 Faktor Kemampuan guru, keaktifan peserta didik, kerja sama,
pendukung | dukungan sekolah, dan masalah kontekstual
5 Faktor Peserta didik pasif, perbedaan kemampuan, kebutuhan
penghambat | bimbingan, dan masalah yang sulit dipahami
Sumber: Diolah dari hasil penelitian penulis, 2020.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model Problems Solving dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problen Solving dilakukan melalui
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru mempersiapkan tujuan dan materi
pembelajaran, memilih permasalahan yang sesuai, serta mengatur kegiatan
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, peserta didik diarahkan untuk memahami
masalah, berdiskusi, mencari solusi, mempresentasikan hasil, dan menarik kesimpulan.
Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja sama, dan
memecahkan masalah.

Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan pemahaman peserta didik, keaktifan
dalam diskusi, kemampuan beketja sama, kemampuan menyampaikan pendapat, dan
kemampuan menemukan solusi. Penerapan model Problems Solving didukung oleh
kemampuan guru, keaktifan dan kerja sama peserta didik, penggunaan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta dukungan sekolah. Namun, masih
terdapat beberapa hambatan, seperti peserta didik yang kurang aktif, perbedaan
kemampuan dalam memahami masalah, kebutuhan terhadap arahan guru, dan adanya
masalah yang sulit dipahami. Oleh karena itu, penerapan model Problen: Solving perlu
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dengan bimbingan guru agar tujuan
pembelajaran PAI dapat tercapai dengan baik.

Novelty

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mengenai penerapan model Problen:
Solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat yang tidak hanya melihat hasil pembelajaran, tetapi membahas proses
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penerapannya secara menyeluruh. Penelitian ini mengkaji empat aspek utama, yaitu
persiapan pembelajaran, pelaksanaan model Problems Solving, evaluasi, serta faktor
pendukung dan penghambat penerapannya.

Kebaruan lainnya terlihat pada temuan bahwa penerapan Problem Solving dalam
pembelajaran PAI dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menghubungkan materi dengan permasalahan kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
memahami masalah, berdiskusi, mencari solusi, dan menyampaikan hasil pemikiran.
Keberhasilan penerapan model ini tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memilih masalah,
memberikan bimbingan, mengelola diskusi, dan melakukan evaluasi serta keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
dilakukan di satu sekolah, yaitu SMKN 1 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, sehingga
hasil penelitian belum dapat menggambarkan penerapan model Problem Solving di
sekolah lain secara umum. Kedua, penelitian berfokus pada penerapan model Problen
Solving dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada aspek
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat, sehingga
belum membahas penerapan model tersebut pada mata pelajaran lainnya. Ketiga,
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sehingga hasil penelitian lebih
menggambarkan proses dan kondisi penerapan model berdasarkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta belum mengukur pengaruh model Problen Solving
tethadap hasil belajar peserta didik secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada beberapa sekolah dengan informan yang lebih
beragam serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas model Problem: Solving
dalam pembelajaran PAT
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